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 الـمَحَطَّاتاِ
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INTISARI 

 

ALISA, 2022, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SABUN CAIE 

CUCI TANGAN CAIR EKSTRAK KULIT JERUK NIPIS (Citrus 

aurantifolia S.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus, SKRIPSI 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) merupakan sebuah tumbuhan yg 

memiliki kegiatan antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus yg 

mengakibatkan infeksi dalam kulit. Salah satu penangkalan menggunakan 

memakai sabun cuci tangan antibakteri. Penelitian ini bertujuan buat melihat mutu 

fisik sediaan sabun cair ekstrak kulit jeruk nipis yg didapatkan & besarnya daya 

hambat terhadap Staphylococcus aureus.  

Ekstrak kulit butir jeruk nipis yg diformulasi menjadi sabun cair cuci 

tangan diuji kegiatan antibakteri menggunakan metode sumuran yg sebelumnya 

dilakukan penilaian dalam sediaan. Pada penilaian organoleptik rona F1 

merupakan coklat , F2 coklat coklat tua & F3 coklat kehitaman, sedangkan buat 

parameter bau, bentuk & homogenitasnya menurut ketiga sampel memiliki output 

yg sama yaitu bau spesial jeruk nipis, bentuk cairan kental & relatif cair dalam F3 

& ketiga sampe homogen. Uji pH menurut ketiga formula sinkron menggunakan 

persyaratan SNI 2017 yaitu dalam rentang 8-11. Uji bobot jenis menurut ketiga 

formula yaitu sinkron menggunakan persyaratan yaitu dalam rentang 1,010 - 

1,100 g/mL. Uji stabilitas sediaan menurut ketiga sampel menggunakan metode 

freeze thaw yaitu stabil.  

Aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dalam F1 membentuk zona 

hambat sebanyak 10 mm, F2 sebanyak 13 mm, & F3 sebanyak 16 mm 

menggunakan uji statistik one-way ANOVA diperoleh sig 0,00<0>0,05) maka 

berikutnya menggunakan metode analysis of variant (ANOVA) One Way 

digunakan dalam analisis statistik kestabilan sediaan buat mengetahui signifikansi 

stabilitas sediaan tiap formula  

Kata kunci : Antibakteri, kulit jeruk nipis, sabun cair cuci tangan, Staphylococcus 

aureus 
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ABSTRACT 

 

ALISA, 2022, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF LIQUID HAND 

WASHING SOAP EXTRACTS OF LIME SKIN (Citrus aurantifolia 

Swingle) AGAINST Staphylococcus aureus BACTERIA, THESIS 

FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA . 

 

Lime peel (Citrus aurantifolia Swingle) is a plant that has antibacterial 

activity against Staphylococcus aureus bacteria that causes skin infections. One of 

the prevention is by using antibacterial hand soap. This study aims to determine 

the physical quality of liquid soap preparations of lime peel extract and to 

determine its bacterial activity against Staphylococcus aureus. 

Lime peel was extracted by maceration method for 5 days with 96% 

ethanol as solvent. Lime peel extract was formulated into 3 different formulas 

with extract concentrations of 3%, 6%, and 9%. Liquid hand washing soap 

preparations from each formula were tested for organoleptic, homogeneity, pH, 

viscosity, and stability using the freeze thaw method. From the results of all the 

tests that have been carried out, the results are good and stable. 

The results of the study stated that the preparation of hand washing liquid 

soap with lime peel extract with various concentrations had good physical quality 

and stability. The results of the antibacterial activity test showed that the 

preparation of hand washing liquid soap with lime peel extract against 

Staphylococcus aureus bacteria with a concentration of 9% gave the best activity. 

 

Kata kunci : Antibakteri, kulit jeruk nipis, sabun cair cuci tangan, 
Staphylococcus aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan nerupakan bagian utama dalam kehidupan. Kebersihan tangan 

adalah bagian terpenting untuk menjaga kesehatan tubuh. Penduduk Indonesia 

masih belum memahami pentingnya kebersihan tangan. Orang tidak menyadari 

bahwa dalam aktivitasnya, tangan sering terkontaminasi mikroorganisme. 

Kemudian tangan yang menyentuh makanan  bagian badan lainnya bisa 

meningkatkan keluasan mikroorganisme. Tangan yang terkontaminasi 

mikroorganisme dapat membuat badan rentan terhadap sakit yang biasanya terjadi 

oleh mikroorganisme berupa bakteri. Sakit  yang diakibatkan oleh bakteri diantara 

diare dan infeksi. Penyakit infeksi yang mudah terkena bila kebersihan tangan 

tidak terjaga (Rini, 2016). 

Stok pembersih tangan dengan menggunakan elemen biasa untuk bahan 

pengikat dinamis yang memiliki gerakan sebagai penghambat perkembangan 

mikroba atau membunuh organisme mikroskopis masih belum dikembangkan 

secara luas. Salah satunya adalah bahan alam yang dipercaya dapat menghambat 

perkembangan organisme mikroskopis, khususnya jeruk nipis(Katini et al 2017). 

Memiliki gerakan antibakteri Sesuai dengan penemuan Aibinu et al 

(2007), Onyeagba et al (2004) menggunakan air jeruk nipis untuk menguji 

dampak antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Salmonella sp. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perasan jeruk nipis memiliki kecukupan 

antibakteri pada Staphylococcus aureus dan Salmonella sp. dalam kelompok 100 

% dengan nilai pengukuran zona hambatan berturut-turut, 17 mm dan 13 mm 

Ojiezeh et al (2011) Bukti penemuan juga diperoleh dari air jeruk nipis yang 

memiliki viabilitas antibakteri pada Staphylococcus aureus dan Salmonella sp. 

Pembersih adalah sediaan yang digunakan untuk mencuci bahan atau kain, kulit 

atau spesialis pembersih lainnya. Ada beberapa jenis pembersih yang tersedia, 

termasuk pembersih pakaian, pembersih shower, pembersih tangan, krim, kuat 

atau batangan, pembersih keluarga bubuk dan cairan. (Ardina, 2019). Alasan saya 
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memilih pembersih tangan adalah karena pembersih tangan lebih efektif 

menghilangkan mikroorganisme dan mikroba. 

Menurut penjelasan tersebut penelitian berminat untuk dilakukan uji 

dengan konsentrasi 3%, 6%, dan 9% pada ekstrak kulit jeruk nipis dalam 

formulasi sediaan sabun cair cuci tangan yang efektif kepada pertumbuhan bakteri 

staphylococcus aureus yang memiliki kualitas mutu fisik yang bagus. 

 

B. Perumasan Masalah 

Menurut latar belakangdi atas permasalaha penelitian ini bisa dirumuskan 

sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak kulit jeruk nipis dapat dibuat menjadi sediaan 

sabun cuci tangan cair yang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

Kedua, apakah sedian sabun cuci tangan cair ekstrak kulit jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia S.) mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap 

staphylococcus aureus ? 

Ketiga, pada formula manakah sediaan sabun cuci tangan cair ekstrak 

kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia. L) yang mempunyai aktivitas  antibakteri  

yang paling efektif terhadap Staphylococcus aureus ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, mengetahui apakah ekstrak kulit jeruk nipis dapat dibuat 

menjadi sediaan sabun cuci tangan cair yang mempunyai mutu  fisik  dan 

stabilitas yang baik? 

Kedua, mengetahui apakah sedian sabun cuci tangan cair ekstrak kulit 

jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) mempunyai aktivitas sebagai antibakteri 

terhadap staphylococcus aureus . 

Ketiga, mengetahui formula dari sediaan sabun cuci tangan  ekstrak 

kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) yang mempunyai aktivitas antibakteri dan 

mutu fisik serta stabilitas yang sangat bagus terhadap Staphylococcus aureus. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan pada penemuan ini yaitu untuk penemu 

menambah pengetahuan mengenai uji aktivitas antibakteri dan formulasi suatu 

sediaan sabun cair, untuk institusi dapat menjadi referensi untuk penemu - 

penemu uji aktivitas formulasi sediaan sabun cair sebagai antibakteri. 

 

 

 

 


